
BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Sebagai penuhry, penulis ingin menega*an lagi beberapa hal yang

telah penulis kemulcakan di atas.

Perhm4 berkaitan dengan penempafan posisi dan peran politik raja

dalarn pemikirm politik Jawa didasarkan pada dua lmdasan: pertam4 dalam

panikiran Jawa diakui adanya paralelisme antara makro kosmos dengpn milco

kosmos. Anara drmia *para dewa' atau *dunia Tuhann dengan duria teryat

mmusia hidup- Kedua, ada kebutulran interalci antara malao kosmos dan

milao kosmos. Dua kosmos itu dianggap omenyafir" secara interaksionis. Ber-

dasadmn landasan tersebut raja diternpatkan sebagai pusat mikro kosnos,

pusat k"rjrrn manusia di dunia. Pada puncak hierarki kerajaan, raia "duduk

sendiri". Raja memiliki kekuasaan mutlak tanpa batas.

Keduq dalam praktek pottik orde baru secara struktural, presiden

adalatr orang yang duduk dalam hierarki tertfuggi pernerinhhan. Posisi puncak

hiera*i yailg diduduki presiden tersebut praktis ditempatiaya "sendiri".

Karena pade dasarnya tidak menempatlcan wakil presiden sebagai pemegang

posisi kunci dalam pemerintahan yang m€miliki kekuasaan riil dan prinstpil.
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K"tigr" formasi kelnrasaan rqia Jawa hersifat halus karena berdasar-

kun p"d* ketentuan-keennran alffiiiah yang tidak dapat direkayasa secara

sosial. Raja diperca-ya sebagai wakil Tuhan di dunia dan masyarak Jawa per-

caya bahwa nTuhar men$rfuLan wakilnya' itu melalui satu g{is kehmrnan-

Pengakran kehrasaan n{a bagi uasyarakat Jawa merupakur fimtutan mcral,

politih sekaligus magis- Sedan8kan keluasaan presiden orde baru lebih dikr-

urk secara trr{<tural. Rekayasa stnrktural politik telah berpaan menempadran

presiden dalam ke*uasaan yary luas- Alcmulasi kekrxsaan presiden orde ba:u

tidakkh bersifat total, melainkan dilekati sifar disributif. Meskipun presideir

memiliki kdarasaan konlrit dan luaq kelruasam tidak sepenukya bfflilmful

dalam t'ngan presider, melainlcan terdistribusi pula pada kekuatan politik lain

ys&g mendiarri keluasara negara-

B- Saran-saran

Adapun safiut-sarall yaog penulis kemukakan dimaksudkan rmark da-

pat diiadikan bahan pertimbangpn dalam mengfradapi masalah-masalatr ymg

satrFt erat huburgannya dengm paham kekuasaan Jawa Maka penulis rrcn-

coba memberanikan diri rnenggnulakan sttftm-sarsn serta pertimbangan seba-

gai be,rikut: Dalam bur,laya Jarra, rekalipun banyak oftmg yelg m€nilai terlalu

prrtrya kscenderungen feodat dari pada demolratis, nemun ada nilai-.nilai itan
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kebiasaan tertenhr dari komunitas maryrakat Jawa yarg relatif punya rele-

vansi dengru nilai-nilai demo*rasi. Talebih lrsr jik* pra**ek-pral<tek kita tarik

jaft ke belaftang dari era kehi&rpan berbangsa dan bernegpa dari masyaralcat

Jawa

Beberapa aspek yeg dapat dijadil€n paham untuk dikonfinnasikan

tuhadap pros€s demokatisasi dari kebudayaan Jawa dapat dilihet dari pepaEh

yang : desa rtrawa Gare. negara rnawa tata Desa yang memprmyai

cara tertestu mmgkin berheda dengail desa lairnya HaI inilah yaflg dapat di-

jadikan s€bagai bahan rmark menata negara de uutuk kep€ntiryff yang lebih

b€sar. Demikian pula dalarn konsep mmayulrayuningyat bagi seorangraja atau

presiden. Meskipun kehadirannya atau kekuasaaurya lantmm rernperoleh

urahw yang ditunrnlcan Tuhan kepadrnyq namlm harus dijalankan rurtuk

kepentingar rakyat dan negara-

C. Pcnrfrr4

P,{i sr{d<rr alharndulillailr, penulis paqiatkaa pada AIIah SWT,

karua bed€t rahmat-Nya penulis dapat men$adapai segala rintanga& se-

hingga manpu menyelesaikan staipsi ini-

Sekalipm dmgan usaha maksimal, unalk menyelesaikan

slnipi ini" namrm pmulis menyadari atas kelnuargan dan kelemahan sebagai
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keterbatasffi dari seorang manusia OIeh *arena itr dengan kerendatran hati,

perulis berharap k"pada para pembaca untrk memberikaa saftm dan koretsi

demi pertaillafl di masa mendatang;

semoga tulisan ini dapat medatangkm manfaat yang baik k&usus-

{Ura ba,S perutis dan pembaca pada umuumya.


